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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Kemampuan intelektual merupakan salah satu kemampuan yang perlu 

dimiliki oleh seorang anak demi perkembangan diri selanjutnya menuju dewasa. 

Berkat kemampuan ini, seorang anak menjadi makhluk yang berusaha untuk mencari 

keseimbangan dan melakukan penyesuaian diri, berprestasi dan mampu 

mempertahankan hidupnya dari hal-hal yang berguna dan tidak berguna.  

 Salah satu pemikiran atau teori yang cukup mengesankan adalah teori 

perkembangan kognitif yang dihasilkan oleh Jean Piaget. Piaget dalam teorinya ini 

mengungkapkan bahwa perkembangan kemampuan intelek pada manusia, 

berlangsung secara utuh, menyeluruh dan saling berkaitan. Dikatakan demikian 

karena urutan-urutan pada tahap-tahap perkembangan ini tidak dapat ditukar, di  

mana tahap sebelumnya mendorong hingga terbentuknya tahap yang baru, dan akan 

berlangsung terus menerus. Berdasarkan hasil kajiannya, Piaget mengelompokkan 

tahap- tahap ini dalam empat tahap yakni tahap sensorimotorik yang memiliki ciri 

khas pada tindakan indrawi, tahap praoperasi yang menjadikan simbol-simbol sebagai 

bahan untuk menghadirkan benda atu sesuatu, tahap operasi konkret yang sudah 

bersifat logis dan tahap operasi formal yang memiliki ciri pemikiran yang abstrak, 

hipotesis, deduktif dan induktif. Penelitian dari Piaget ini, membawa kita untuk 
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membuka wawasan berpikir kita tentang perkembangan intelek yang dialami oleh 

setiap manusia. Teori ini juga sekaligus mengajarkan kepada kita tentang keaktifan 

penuh dari setiap individu, yang mau mengembangkan kemampuan akalnya. 

 Teori perkembangan kognitif Jean Piaget dapat direlevansikan dalam 

pendidikan anak usia dini, khususnya dalam tahap pra operasi, jika anak usia dini 

terus didampingi agar mampu mengembangkan kemampuan inteleknya. Dengan 

begitu pelbagai faktor penghambat dalam relevansi ini dapat diminimalisir. Dan 

dengan demikian, pendidikan anak usia dini dapat menghasilkan generasi penerus 

yang berkualitas baik dari segi intelektual maupun dari segi kepribadian. 

5.2 Usul Saran 

Relevansi teori perkembangan kognitif Jean Piaget pada setiap lingkungan 

pendidikan merupakan sebuah langkah positif dalam memandang potensi-potensi 

yang dimiliki setiap manusia. Hal ini disebabkan teori ini sangat menekankan pada 

keaktifan dari tiap individu untuk dapat mengembangkan kemampuan akalnya. Dan 

tentunya pendidikan anak usia dini, sejalan dengan teori ini, yang memampukan 

seorang anak usia dini untuk dapat mengembangkan segala kemampuan dan potensi 

yang dimiliki olehnya. Adapun agar proses relevansi ini dapat terlaksana, maka 

penulis menganjurkan beberapa saran yakni: 

1. Perlunya kepedulian dari para pendidik untuk dapat memperhatikan 

perkembangan intelektual yang dialami oleh anak usia dini. Bila ada terjadi 
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penurunan, maka perlu diteliti apa ada hal-hal lain yang membuat 

kemampuannya itu menurun. Dengan perhatian ini, maka teori ini dapat 

direlevansikan dalam pendidikan anak usia dini. 

2. Semua teori yang ada didalam karya ilmiah ini dapat terlaksana jika anak usia 

dini terus dirangsang untuk memiliki kemauan dan keaktifan dalam 

pengembangan kemampuan intelektualnya. Hal inilah yang menjadi 

penekanan dalam teori  Piaget, yang sangat cocok dalam pendidikan anak usia 

dini. 
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